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Abstrak

Dinamika dunia industri modern menuntut lulusan perguruan tinggi untuk menguasai
keselarasan antara hard skills dan soft skills agar mampu beradaptasi di lingkungan kerja. Sebagai
langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan kompetensi tersebut, program kunjungan industri
diselenggarakan guna menyajikan pengalaman belajar langsung di lapangan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan mengonfirmasi peningkatan aspek teknis (hard skills) sekaligus
interpersonal (soft skills) mahasiswa melalui kunjungan kerja ke PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam.
Program ini menerapkan metode Pendidikan Masyarakat yang diintegrasikan dengan pendekatan
partisipatif serta pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Rangkaian aktivitas
dimulai dari tahap persiapan, pemaparan materi, peninjauan langsung operasional pabrik, ruang
diskusi interaktif, hingga evaluasi akhir. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam, dokumentasi, dan pengisian instrumen evaluasi, yang selanjutnya dibedah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman mahasiswa terkait alur produksi, adopsi teknologi, manajemen mutu, serta
implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Di samping itu, kapasitas komunikasi,
kolaborasi tim, penalaran kritis, dan rasa percaya diri mahasiswa turut terstimulasi secara positif
melalui dialog interaktif dengan praktisi. Kunjungan industri terbukti menjadi instrumen pembelajaran
kontekstual yang efektif dalam menyelaraskan teori akademis dengan realita praktis. Kolaborasi
berkelanjutan antara akademisi dan sektor industri mutlak diperlukan demi mencetak sumber daya
manusia yang adaptif, unggul, dan kompetitif di pasar kerja.

Kata Kunci : hard skills; soft skills;, kunjungan industri; experiential learning; pengabdian kepada
masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Dinamika sektor industri di era Revolusi Industri 4.0 serta transisi menuju Society 5.0 membawa
pergeseran signifikan terhadap kualifikasi lulusan perguruan tinggi yang dibutuhkan oleh pasar kerja.
Mahasiswa saat ini tidak hanya dituntut unggul dalam penguasaan aspek teknis (hard skills), melainkan
juga wajib membekali diri dengan kecakapan interpersonal (soft skills) yang mumpuni, seperti
keterampilan berkomunikasi, bersinergi, kepemimpinan, penalaran kritis, serta fleksibilitas dalam
beradaptasi. Keselarasan dan keseimbangan di antara kedua dimensi kompetensi ini menjadi indikator
krusial dalam mendongkrak kesiapan kerja sekaligus daya saing para lulusan di ranah profesional [1].

Meskipun institusi pendidikan tinggi telah mengintegrasikan kurikulum berbasis capaian
pembelajaran, orientasi instruksional yang berjalan sejauh ini disinyalir masih berpusat pada aktivitas
teoretis di dalam ruang kelas. Implikasinya, ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi pengalaman
empiris di ekosistem industri menjadi cukup terbatas. Keterbatasan ruang gerak ini memicu melebarnya
jarak (gap) antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan realitas aplikasinya di lapangan kerja.
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Guna mengatasi disparitas tersebut, metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)
dinilai sebagai salah satu alternatif yang prospektif, sebab mampu menyajikan internalisasi pengetahuan
secara langsung lewat interaksi nyata dengan dinamika dunia kerja [2].

Sebagai salah satu wujud nyata dari strategi experiential learning, program kunjungan industri
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengobservasi secara langsung proses operasional korporasi,
integrasi teknologi mutakhir, manajemen kontrol kualitas, hingga internalisasi budaya kerja profesional.
Di samping mengeskalasi wawasan teknis mahasiswa, skema ini juga berkontribusi positif dalam
mengasah kompetensi soft skills, terutama dalam hal komunikasi verbal, kolaborasi tim, performa
kepemimpinan, dan efikasi diri [3], [4]. Penelitian Sari dkk. melaporkan bahwa kegiatan company visit
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap penerapan teori di dunia industri, sedangkan
penelitian lainnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja dan kemampuan adaptasi mahasiswa [5].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas
kunjungan industri terhadap peningkatan pengetahuan atau kesiapan kerja mahasiswa. Kajian yang
secara khusus mengintegrasikan penguatan hard skills dan soft skills melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat pada sektor agroindustri masih terbatas. Oleh sebab itu, urgensi penyelenggaraan
program yang menawarkan pengalaman belajar komprehensif melalui keterlibatan langsung di dunia
industri menjadi sangat krusial untuk dipenuhi [6].

PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam merupakan perusahaan perkebunan yang menerapkan sistem
operasional terpadu mulai dari proses produksi, pengendalian mutu, pemanfaatan teknologi, hingga
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Kendati demikian, penjajakan awal dan koordinasi
bersama pihak mitra mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan pemahaman di kalangan
mahasiswa terkait mekanisme riil operasional industri, etos kerja profesional, serta potret kompetensi
yang sesungguhnya dituntut oleh pasar kerja. Realitas objektif inilah yang melandasi urgensi
pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis kunjungan industri sebagai media edukasi
kontekstual.

Berpijak pada latar belakang di atas, agenda pengabdian kepada masyarakat ini direalisasikan
melalui program kunjungan industri ke PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam dengan mengusung metode
partisipatif dan pendekatan experiential learning. Tujuan kegiatan ini adalah memperkuat keterampilan
hard skills dan soft skills mahasiswa melalui pengalaman belajar langsung di lingkungan industri
sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai proses operasional perusahaan,
budaya kerja profesional, dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan metode Pendidikan Masyarakat dengan
mengintegrasikan pendekatan partisipatif serta pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning approach). Melalui pendekatan ini, mahasiswa diposisikan sebagai subjek pembelajaran aktif
yang terlibat langsung dalam proses observasi, ruang diskusi, refleksi teoretis, hingga tahapan
evaluasi. Pola interaksi tersebut dirancang agar peserta mampu menyelaraskan konseptualisasi teoretis
dengan aplikasi riil di sektor industri. Secara empiris, implementasi experiential learning telah terbukti
memicu peningkatan signifikan pada pemahaman konseptual, kecakapan profesional, sekaligus
orientasi kesiapan kerja mahasiswa [7].

Sasaran strategis dari program pengabdian ini adalah kelompok mahasiswa yang berpartisipasi
dalam agenda kunjungan industri di PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam. Pelaksanaan program ini
juga secara aktif melibatkan jajaran manajemen serta praktisi internal perusahaan yang bertindak
sebagai narasumber ahli. Proses pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan melalui teknik
observasi lapangan, wawancara terstruktur, dokumentasi kegiatan, serta pengisian lembar evaluasi
oleh peserta. Seluruh data yang dihimpun kemudian dibedah menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif untuk mengeksplorasi dan menggambarkan efektivitas program dalam mengeskalasi dimensi
hard skills serta soft skills mahasiswa [8].

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan sebagai berikut.

1. Persiapan, meliputi koordinasi dengan pihak PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam,
penyusunan jadwal kegiatan, serta pembekalan kepada mahasiswa mengenai tujuan
kunjungan, tata tertib, dan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
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2. Pelaksanaan kunjungan industri, yaitu mahasiswa melakukan observasi terhadap proses
operasional perusahaan, penerapan teknologi, pengendalian mutu, serta sistem manajemen
perusahaan. Pada tahap ini juga dilaksanakan penyampaian materi dan diskusi bersama
narasumber dari pihak industri [9].

3. Refleksi dan diskusi, yaitu mahasiswa mendiskusikan hasil observasi dan
menghubungkannya dengan materi yang telah dipelajari selama perkuliahan guna
memperkuat pemahaman konseptual serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan
berpikir kritis.

4. Evaluasi, dilakukan melalui instrumen lembar observasi, wawancara konfirmatif, tinjauan
dokumentasi, serta analisis kuesioner evaluasi. Evaluasi ini ditujukan untuk mengukur tingkat
retensi pemahaman mahasiswa mengenai operasionalisasi industri serta sejauh mana
akselerasi aspek hard skills dan soft skills terjadi.

5. Analisis dan pelaporan, yaitu data komposit yang diperoleh dari seluruh rangkaian kegiatan
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui siklus reduksi data, kategorisasi/penyajian data,
hingga penarikan kesimpulan. Hasil analisis ini dijadikan pijakan fundamental untuk
mengukur tingkat keberhasilan program sekaligus sebagai bahan penyusunan laporan akhir
pengabdian.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL

3.1. Realisasi & Pemecahan Masalah

genda pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam
dengan melibatkan mahasiswa peserta program kunjungan industri sebagai subjek intervensi. Program
ini diorientasikan untuk mengeskalasi kapasitas kompetensi teknis (hard skills) dan nonteknis (soft
skills). Secara umum, seluruh rangkaian aktivitas berjalan linier dengan linimasa yang telah
direncanakan, mencakup fase persiapan, diseminasi materi, observasi lapangan, diskusi interaktif,
hingga evaluasi akhir. Keberhasilan pelaksanaan program ini didorong oleh kolaborasi sinergis antara
tim pengabdi dengan manajemen PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam yang memfasilitasi mahasiswa
untuk mengeksplorasi ekosistem industri secara langsung. Rincian tahapan pelaksanaan pengabdian
didokumentasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian

Waktu Materi Penyaji
08.00-08.30 Registrasi dan Pembukaan Tim Pengabdian
08.30-09.00 Pengenalan Profil PTPN I Regional 7 Kota Pagar Alam Perwakilan PTPN I
09.00-11.00 Observasi Proses Produksi dan Operasional Perusahaan Tim Operasional PTPN I
11.00-12.00 Penerapan Teknologi, Pengendalian Mutu, dan K3 Narasumber PTPN I
13.00-14.00 Diskusi dan Tanya Jawab Tim Pengabdian &

Narasumber
14.00-14.30 Refleksi dan Evaluasi Kegiatan Tim Pengabdian

Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa diberikan akses untuk mengamati secara dekat proses
produksi, mekanisme kontrol kualitas, integrasi instrumen teknologi, serta implementasi regulasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Selain menyerap paparan dari para praktisi, mahasiswa juga
terlibat aktif dalam membedah proses bisnis korporasi serta mengidentifikasi kualifikasi kompetensi
yang sesungguhnya dituntut oleh industri global. Pengalaman empiris ini memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk merefleksikan teori-teori akademis dari bangku perkuliahan ke dalam konteks riil di
lapangan, sehingga memicu proses internalisasi ilmu yang lebih kontekstual. Temuan lapangan ini
mengonfirmasi hasil studi terdahulu yang menyatakan bahwa kerangka experiential learning efektif
dalam mengukuhkan pemahaman konseptual, menstimulus daya nalar kritis, serta mengoptimalkan
kesiapan kerja mahasisw [7].

Antusiasme peserta tercermin dari partisipasi aktif mereka sepanjang agenda, baik dalam sesi jajak
pendapat, dinamika diskusi kelompok, maupun ketelitian saat mengobservasi setiap tahapan kerja di
pabrik. Interaksi personal dengan para praktisi memberikan gambaran nyata mengenai internalisasi etos
kerja profesional, urgensi komunikasi interpersonal, penegakan disiplin, kolaborasi tim, serta
akuntabilitas dalam menuntaskan tugas. Fenomena positif ini sejalan dengan temuan riset terdahulu
yang menegaskan bahwa program kunjungan industri mampu mendongkrak motivasi belajar, mengasah
kecakapan komunikasi, dan mematangkan mentalitas mahasiswa dalam menyongsong dunia kerja [9].
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Gambar 1. Kegiatan Observasi Lapangan di Area Operasional PTPN I Regional 7 Kota Pagar
Alam
Guna mengukur ketercapaian target program secara objektif, tim pengabdi melakukan pemetaan
komparatif menggunakan instrumen lembar observasi dan kuesioner evaluasi peserta. Hasil penilaian
mengindikasikan adanya pergeseran pemahaman yang signifikan pada diri mahasiswa terkait
mekanisme operasional agroindustri, adopsi teknologi, manajemen mutu, serta standarisasi K3. Di
samping itu, program ini juga memberikan impact positif terhadap penguatan aspek soft skills, terutama
pada dimensi komunikasi verbal, soliditas kerja sama tim, ketajaman berpikir kritis, serta efikasi diri
mahasiswa, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2..
Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pemahaman proses operasional industri Cukup Sangat Baik
Pemahaman penerapan teknologi Cukup Baik
Pemahaman penerapan K3 Cukup Sangat Baik
Kemampuan komunikasi Baik Sangat Baik
Kerja sama tim Baik Sangat Baik
Kepercayaan diri Cukup Baik
Pemahaman budaya kerja profesional Kurang Baik

Akselerasi indikator di atas membuktikan bahwa program kunjungan industri tidak sekadar
berfungsi sebagai media transfer pengetahuan (knowledge transfer), melainkan juga instrumen strategis
untuk menyeimbangkan kompetensi teknis dan nonteknis mahasiswa. Hasil ini memperkuat literatur
terdahulu yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman empiris berkontribusi
besar dalam menumbuhkan hard skills, soft skills, dan kematangan karier mahasiswa melalui
keterlibatan langsung dalam ekosistem profesional [8].

Secara menyeluruh, indikator keberhasilan agenda pengabdian ini telah terpenuhi secara optimal.
Mabhasiswa berhasil memperoleh paradigma yang lebih komprehensif mengenai tata kelola operasional
industri, pemanfaatan teknologi, manajemen mutu, dan etos kerja korporasi. Kemitraan strategis antara
institusi pendidikan tinggi dan sektor industri melalui skema kunjungan lapangan terbukti menjadi
model instruksional yang adaptif dan efektif dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten
dan siap bersaing di pasar kerja moder [10].

Gambar 2. Foto Bersama Tim Pengabdian, Mahasiswa, dan Pihak PTPN I Regional 7 Kota Pagar
Alam

4. KESIMPULAN
Program pengabdian masyarakat berbasis kunjungan industri di PTPN I Regional 7 Kota Pagar
Alam sukses direalisasikan sesuai target. Melalui skema experiential learning ini, mahasiswa
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memperoleh internalisasi pengalaman langsung yang signifikan dalam mendongkrak aspek hard skills,
khususnya terkait sistem produksi, integrasi teknologi, kontrol kualitas, dan regulasi K3. Secara
simultan, interaksi intensif dengan praktisi di lapangan turut mengasah dimensi soft skills peserta,
terutama pada kapasitas komunikasi, soliditas tim, penalaran kritis, disiplin, dan efikasi diri. Kunjungan
industri terbukti menjadi instrumen edukasi kontekstual yang efektif dalam menjembatani teori
akademis dengan realitas profesional guna mematangkan kesiapan kerja mahasiswa. Sebagai
rekomendasi, program replikasi yang berkelanjutan dengan memperluas jaringan kemitraan sektor
industri sangat diperlukan demi menyajikan ruang belajar yang lebih adaptif terhadap dinamika pasar
kerja masa depan.

5. SARAN

Program kunjungan industri ini direkomendasikan untuk diselenggarakan secara berkala dengan
memperluas jaringan kemitraan serta diversifikasi materi pembelajaran. Selain itu, institusi perlu
menginisiasi tindak lanjut strategis seperti program magang terstruktur atau kolaborasi kemitraan jangka
panjang guna mengukuhkan relevansi hard skills dan soft skills mahasiswa terhadap dinamika pasar
kerja.
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